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Abstrak 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan imlementasi program 

pendampingan membaca bahasa arab pada santri madrasah diniyah al hikmah di wilayah grogol 

kabupaten Kediri. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk membimbing anak 

agar memiliki keterampilan berbahasa arab khususnya membaca. Metode pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat dalam artikel ini menggunakan metode langsung, hal ini untuk 

mempermudah dan proses pengumpulan data serta pelaksanaannya. Adapun hasil pengabdian 

kepada mayarakat adalah pada tahap perencanaan masih perlu perisiapan lebih lanjut, untuk 

pelaksanaan secara umum sudah berjalan dengan baik dan lancar namun dengan persiapan yang 

minim jadi perlu ada perbaikan kedepannya. 

Kata kunci: pendampingan, membaca bahasa arab 

 

A. Pendahuluan 

Pentingnya Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam 

Pendidikan agama Islam memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan 

pemahaman keagamaan yang mendalam bagi generasi muda. Salah satu aspek penting dalam 

pendidikan agama Islam adalah kemampuan membaca dan memahami teks-teks berbahasa Arab, 

seperti Al-Qur'an, Hadits, dan kitab-kitab klasik. Kemampuan ini tidak hanya penting untuk 

kepentingan ibadah, tetapi juga untuk memahami ajaran Islam secara komprehensif. 

Madrasah Diniyah Al Hikmah Grogol Kediri merupakan salah satu lembaga pendidikan 

agama yang berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan membaca dan memahami bahasa 

Arab bagi para santrinya. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, pendampingan membaca 

bahasa Arab menjadi salah satu strategi yang diterapkan. Artikel ini akan membahas secara 

mendalam tentang pendampingan membaca bahasa Arab pada santri Madrasah Diniyah Al 

Hikmah Grogol Kediri, meliputi latar belakang, metode, tantangan, dan dampaknya terhadap 

pembelajaran santri. 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki posisi istimewa dalam Islam. Sebagai 

bahasa Al-Qur'an dan Hadits, bahasa Arab menjadi kunci untuk memahami ajaran Islam secara 

mendalam. Selain itu, banyak kitab-kitab klasik yang menjadi rujukan utama dalam studi Islam 

juga ditulis dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, penguasaan bahasa Arab menjadi suatu 

keharusan bagi setiap muslim yang ingin mendalami agamanya. 

Profil Madrasah Diniyah Al Hikmah Grogol Kediri 

Madrasah Diniyah Al Hikmah Grogol Kediri adalah lembaga pendidikan non-formal 

yang fokus pada pendidikan agama Islam. Madrasah ini memiliki visi untuk mencetak generasi 

yang berakhlak mulia, berilmu, dan mampu memahami ajaran Islam dengan baik. Salah satu 

program unggulan madrasah ini adalah pembelajaran bahasa Arab, yang dianggap sebagai 

pondasi penting untuk memahami teks-teks keagamaan. 

Tantangan dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Meskipun penting, pembelajaran bahasa Arab tidaklah mudah. Banyak santri yang 

mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami teks berbahasa Arab. Beberapa tantangan 

yang sering dihadapi antara lain: 

1. Kurangnya Motivasi: Banyak santri yang merasa bahwa bahasa Arab sulit dan tidak 

menarik, sehingga kurang termotivasi untuk mempelajarinya. 

2. Metode Pembelajaran yang Kurang Tepat: Metode pembelajaran yang monoton dan tidak 

interaktif dapat membuat santri merasa bosan dan tidak tertarik. 
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3. Keterbatasan Waktu: Sebagai lembaga non-formal, waktu pembelajaran di Madrasah 

Diniyah terbatas, sehingga sulit untuk memberikan pembelajaran yang intensif. 

4. Kurangnya Sarana dan Prasarana: Keterbatasan buku, alat peraga, dan fasilitas lainnya 

juga menjadi hambatan dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Pendampingan Membaca Bahasa Arab 

Definisi Pendampingan Membaca Bahasa Arab 

Pendampingan membaca bahasa Arab adalah suatu proses bimbingan yang diberikan 

kepada santri untuk meningkatkan kemampuan membaca dan memahami teks berbahasa Arab. 

Pendampingan ini tidak hanya fokus pada aspek teknis membaca, tetapi juga pada pemahaman 

makna dan konteks teks tersebut. 

Tujuan Pendampingan 

Pendampingan membaca bahasa Arab memiliki beberapa tujuan, antara lain: 

1. Meningkatkan Kemampuan Membaca: Santri diharapkan mampu membaca teks 

berbahasa Arab dengan lancar dan benar. 

2. Memahami Makna Teks: Santri tidak hanya mampu membaca, tetapi juga memahami 

makna dan konteks teks tersebut. 

3. Meningkatkan Motivasi Belajar: Dengan pendampingan yang baik, diharapkan santri 

menjadi lebih termotivasi untuk mempelajari bahasa Arab. 

4. Mengatasi Kesulitan Belajar: Pendampingan juga bertujuan untuk membantu santri 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 

B. Metode Pendampingan 

Beberapa metode pendampingan yang diterapkan di Madrasah Diniyah Al Hikmah 

Grogol Kediri antara lain: 

1. Pembelajaran Individual: Pendampingan dilakukan secara individual sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan masing-masing santri. Hal ini memungkinkan pendamping 

untuk lebih fokus pada kesulitan yang dihadapi oleh santri. 

2. Penggunaan Media Pembelajaran: Media pembelajaran seperti buku, audio, video, dan 

alat peraga digunakan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. 

3. Praktik Langsung: Santri diberikan kesempatan untuk mempraktikkan kemampuan 

membaca mereka langsung pada teks-teks keagamaan, seperti Al-Qur'an dan Hadits. 

4. Evaluasi Berkala: Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memantau perkembangan 

santri dan memberikan feedback yang konstruktif. 

Peran Pendamping 

Pendamping memegang peranan kunci dalam proses pendampingan membaca bahasa 

Arab. Beberapa peran yang dijalankan oleh pendamping antara lain: 

1. Sebagai Fasilitator: Pendamping bertugas memfasilitasi proses pembelajaran dengan 

menyediakan bahan ajar, media pembelajaran, dan lingkungan yang kondusif. 

2. Sebagai Motivator: Pendamping harus mampu memotivasi santri untuk terus belajar dan 

tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. 

3. Sebagai Pembimbing: Pendamping memberikan bimbingan dan arahan kepada santri 

dalam memahami teks berbahasa Arab. 

4. Sebagai Evaluator: Pendamping melakukan evaluasi terhadap perkembangan santri dan 

memberikan feedback yang konstruktif untuk perbaikan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Implementasi Pendampingan di Madrasah Diniyah Al Hikmah Grogol Kediri 

Persiapan Pendampingan 

Sebelum memulai pendampingan, beberapa persiapan dilakukan oleh Madrasah Diniyah 

Al Hikmah Grogol Kediri, antara lain: 

1. Seleksi Pendamping: Pendamping dipilih berdasarkan kualifikasi dan pengalaman dalam 

mengajar bahasa Arab. Pendamping juga harus memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik dan memahami karakteristik santri. 
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2. Penyusunan Materi: Materi pembelajaran disusun sesuai dengan tingkat kemampuan 

santri. Materi tersebut mencakup aspek membaca, memahami, dan mengaplikasikan teks 

berbahasa Arab. 

3. Penyediaan Sarana dan Prasarana: Madrasah menyediakan sarana dan prasarana yang 

diperlukan, seperti buku, alat peraga, dan ruang belajar yang nyaman. 

Proses Pendampingan 

Proses pendampingan membaca bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al Hikmah Grogol 

Kediri dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap Pengenalan: Pada tahap ini, santri diperkenalkan dengan dasar-dasar bahasa Arab, 

seperti huruf hijaiyah, harakat, dan kata-kata sederhana. 

2. Tahap Pembelajaran: Santri mulai belajar membaca teks sederhana, seperti kalimat 

pendek dan ayat-ayat Al-Qur'an yang mudah. Pendamping memberikan bimbingan dan 

koreksi ketika santri melakukan kesalahan. 

3. Tahap Praktik: Santri diberikan kesempatan untuk mempraktikkan kemampuan membaca 

mereka pada teks-teks keagamaan yang lebih kompleks, seperti Hadits dan kitab-kitab 

klasik. 

4. Tahap Evaluasi: Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memantau perkembangan 

santri. Evaluasi ini mencakup tes membaca, pemahaman, dan aplikasi teks berbahasa 

Arab. 

Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun pendampingan membaca bahasa Arab telah dilakukan dengan baik, beberapa 

tantangan masih dihadapi dalam implementasinya, antara lain: 

1. Keterbatasan Waktu: Waktu pembelajaran yang terbatas membuat pendampingan tidak 

dapat dilakukan secara intensif. 

2. Perbedaan Kemampuan Santri: Santri memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 

sehingga pendamping harus menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan 

masing-masing santri. 

3. Keterbatasan Sarana dan Prasarana: Keterbatasan buku dan alat peraga menjadi hambatan 

dalam proses pembelajaran. 

4. Kurangnya Partisipasi Orang Tua: Partisipasi orang tua dalam mendukung pembelajaran 

bahasa Arab di rumah masih kurang, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan 

optimal. 

 

Dampak Pendampingan Membaca Bahasa Arab 

Peningkatan Kemampuan Membaca 

Salah satu dampak positif dari pendampingan membaca bahasa Arab adalah peningkatan 

kemampuan membaca santri. Santri menjadi lebih lancar dan percaya diri dalam membaca teks 

berbahasa Arab, baik itu Al-Qur'an, Hadits, maupun kitab-kitab klasik. 

Peningkatan Pemahaman 

Selain kemampuan membaca, pemahaman santri terhadap teks berbahasa Arab juga 

meningkat. Santri tidak hanya mampu membaca, tetapi juga memahami makna dan konteks teks 

tersebut. Hal ini sangat penting untuk mendukung pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. 

Peningkatan Motivasi Belajar 

Pendampingan yang baik juga berdampak pada peningkatan motivasi belajar santri. 

Santri menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari bahasa Arab, karena mereka 

merasa bahwa pembelajaran tersebut menyenangkan dan bermanfaat. 

Peningkatan Keterampilan Komunikasi 

Kemampuan membaca dan memahami bahasa Arab juga berdampak pada peningkatan 

keterampilan komunikasi santri. Santri menjadi lebih mampu berkomunikasi dalam bahasa Arab, 

baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini sangat penting untuk mendukung aktivitas keagamaan 

mereka, seperti berdakwah dan mengajar. 
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D. Kesimpulan 

Pendampingan membaca bahasa Arab pada santri Madrasah Diniyah Al Hikmah Grogol 

Kediri merupakan suatu upaya yang penting untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

memahami teks berbahasa Arab. Melalui pendampingan yang baik, santri tidak hanya mampu 

membaca dengan lancar, tetapi juga memahami makna dan konteks teks tersebut. Meskipun 

masih terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya, pendampingan ini telah memberikan 

dampak positif terhadap pembelajaran santri, baik dalam hal kemampuan membaca, pemahaman, 

motivasi belajar, maupun keterampilan komunikasi. 

Dengan terus memperbaiki metode dan strategi pendampingan, diharapkan kemampuan 

membaca bahasa Arab santri Madrasah Diniyah Al Hikmah Grogol Kediri akan semakin 

meningkat, sehingga mereka dapat memahami ajaran Islam dengan lebih baik dan menjadi 

generasi yang berakhlak mulia serta berilmu. 
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